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ABSTRAK

SRI NURYATI. Model Pembelajaran Kooperatif Berbasis Media Presentasi dan
Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. Program
Studi Magister Pendidikan Dasar, Sekolah Pascasarjana Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. Februari 2020.

Tesis ini bertujuan untuk menganalisis adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif
Tipe Investigasi Kelompok dan Belajar Bersama berbasis media presentasi terhadap
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial ditinjau dari kemandirian belajar peserta didik
kelas V MIS Pembangunan UIN Jakarta tahun pelajaran 2019/2020. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini sebanyak 100 peserta didik dari populasi terjangkau 219
peserta didik.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan desain factorial
3x2. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik pemberian tes penilaian skala sikap
dan tes pengetahuan. Analisis terdiri dari pengujian instrumen selanjutnya dilakukan uji
prasyarat analisis dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian hipotesis

dengan uji ANOVA dua arah.

Berdasarkan hasil hipotesis dan analisis data, disimpulkan bahwa: : (1) model
pembelajaran kooperatif berbasis media presentasi tipe Investigasi Kelompok
memberikan hasil belajar IPS yang lebih tinggi dibandingkan dengan model
pembelajaran kooperatif berbasis media presentasi Tipe Belajar Bersama yaitu thiwng
(6,618) > twpvel (1,980), (2) terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran
Investigasi Kelompok maupun Belajar Bersama dengan kemandirian belajar terhadap
hasil belajar IPS yaitu Fhiwng (4,715) > Fube (4,045), (3) pada kategori kemandirian
belajar tinggi hasil belajar IPS yang mendapat perlakuan model pembelajaran
Investigasi Kelompok lebih tinggi dibandingkan hasil belajar dengan perlakuan model
pembelajaran Belajar Bersama yaitu thiwng (8,218) > tuvel (1,980), (4) pada kategori
kemandirian belajar sedang hasil belajar IPS yang mendapat perlakuan model
pembelajaran Investigasi Kelompok lebih tinggi dibandingkan hasil belajar dengan
perlakuan model pembelajaran Belajar Bersama yaitu thitung (2,988) > tavel (2,086), (5)

pada kategori kemandirian belajar rendah hasil belajar IPS yang mendapat perlakuan
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model pembelajaran Investigasi Kelompok lebih tinggi dibandingkan hasil belajar
dengan perlakuan model pembelajaran Belajar Bersama yaitu thiung (6,065) > trabel

(2,132).

Secara umum, disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif berbasis media
presentasi tipe Investigasi Kelompok dengan tipe Belajar Bersama ditinjau dari
kemandirian belajar peserta didik kelas V berpengaruh terhadap hasil belajar Ilmu

Pengetahuan Sosial.
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ABSTRACT

SRI NURYATI. Cooperative Learning Model Based on Media Presentation and
Learning Independence on Social Science Learning Outcomes. Master of Basic

Education Study Program, Graduate School of Muhammadiyah University Prof.
DR. HAMKA. February 2020.

This study aims to analyze the influence of cooperative learning models Type of Group
Investigation and Joint Learning based on media presentations on the learning outcomes
of Social Sciences in terms of the learning independence of the fifth grade students of
MIS Pembangunan UIN Jakarta the 2019/2020 school year. The sample used in this

research was 100 students from an affordable populations of 219 students.

The research method used was an experimental method with a 3x2 factorial design.
Data collection was carried out with the technique of granting attitude scale assessment
tests and knowledge tests. The analysis consists of testing the instrument then
performed an analysis prerequisite test with normality test and homogeneity test.

Hypothesis testing with two-way ANOVA test.

Based on the results of the hypothesis and data analysis, it was concluded that: (1) the
cooperative learning model based on media presentations type Group Investigation
provides higher social studies learning outcomes compared to the cooperative learning
model based on media types of shared learning types namely tcount (6,618) > ttable
(1,980 ), (2) there is an influence of interaction between the learning model of Group
Investigation and Joint Learning with learning independence on the learning outcomes
of Social Studies, namely Fcount (4,715) > Ftable (4,045), (3) in the category of high
learning independence of Social Studies learning outcomes that are treated by learning
models Group Investigation is higher than learning outcomes with the treatment of
learning models Joint Learning is tcount (8,218) > ttable (2,000), (4) in the category of
learning independence while Social Studies learning outcomes are treated with learning
models Bela learning Joint jar, namely tcount (2,988) > ttable (2,086), (5) in the

category of low learning independence Social studies learning outcomes treated with the
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Group Investigation learning model is higher than learning outcomes with the treatment

of learning learning models namely tcount (6,065) > ttable ( 2,132).

In general, it was concluded that the cooperative learning model based on media
presentations of the Group Investigation type with the Joint Learning type in terms of
the learning independence of class V students influenced the learning outcomes of

Social Sciences.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerintah menetapkan Kurikulum 2013 sebagai kurikulum yang berlaku di
Indonesia dengan tujuan untuk mempersiapkan generasi penerus bangsa agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif,
inovatif dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara dan peradaban dunia (Kemendikbud, 2013). Tujuan yang terdapat
pada Kurikulum 2013 selain mempersiapkan peserta didik dengan kemampuan dalam
hal pengetahuan, juga mempersiapkan peserta didiknya dalam hal bersikap.
Kemampuan peserta didik dalam bersikap meliputi sikap spiritual dan sikap sosial.
Selain itu, peserta didik dipersiapkan dengan kemampuan dalam hal keterampilan
sebagai bekal mercka di masa yang akan datang.

Tujuan kurikulum 2013 tersebut mengacu kepada tujuan pendidikan nasional
bangsa Indonesia yang tercantum pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yakni “untuk mengembangkan potensi peserta
didik menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab” (Depdiknas, 2003). Melalui pendidikan
diharapkan segala potensi yang dimiliki peserta didik dapat tergali dan dikembangkan
agar mereka dapat menjadi generasi penerus bangsa yang mampu memajukan bangsa

Indonesia dan dapat bersaing di dunia internasional.
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Potensi yang dimiliki peserta didik dapat dikembangkan melalui suatu proses
pembelajaran yang berorientasi kepada peserta didik. Pada proses pembelajaran di
tingkat Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) menerapkan sistem pembelajaran
tematik yang menekankan pengembangan sikap, pengetahuan dan keterampilan peserta
didik secara holistik (seimbang). Sistem pembelajaran tematik terdiri atas berbagai
muatan pelajaran yang terintegrasi dalam suatu tema tertentu sehingga peserta didik
dapat memahami materi yang dipelajari secara utuh. Salah satu muatan pelajaran yang
terdapat pada pembelajaran tematik adalah muatan pelajaran [lmu Pengetahuan Sosial
(IPS).

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Pembangunan UIN Jakarta menerapkan pembelajaran
tematik sejak Tahun Pelajaran 2014/2015 yang dilakukan secara bertahap dimulai dari
kelas I dan IV. Pada Tahun Pelajaran 2015/2016 pelaksanaan Kurikulum 2013 sempat
dihentikan, hal ini sesuai dengan arahan dari Kementerian Agama yang menginginkan
agar satuan pendidikan melakukan persiapan yang lebih matang dalam menerapkan
Kurikulum 2013. Pada Tahun Pelajaran 2016/2017 MI Pembangunan menerapkan
kembali Kurikulum 2013 pada jenjang kelas I dan IV. Pada Tahun Pelajaran 2017/2018
MI Pembangunan telah menerapkan Kurikulum 2013 pada kelas I, II, IV dan V. Pada
Tahun Pelajaran 2018/2019 kurikulum 2013 diterapkan pada semua jenjang dari kelas I
sampai dengan kelas VI.

Namun berdasarkan evaluasi yang dilakukan terhadap pelaksanaan pembelajaran
tematik selama ini, khususnya pada paralel kelas VI yang akan menghadapi ujian
nasional. Materi pelajaran yang dipelajari peserta didik pada pembelajaran tematik dari

kelas IV sampai dengan kelas VI masih belum dapat memenuhi target sekolah dalam
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mencapai Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Ujian Nasional yang masih
menggunakan SKL pada Kurikulum 2006 yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP).

Persiapan yang dilakukan untuk menghadapi Ujian Nasional dan ketersediaan
tenaga pengajar yang sesuai dengan latar belakang pendidikan maka sejak Tahun
Pelajaran 2019/2020 pelaksanaan Kurikulum 2013 di MI Pembangunan UIN Jakarta
dibagi menjadi dua kategori yaitu kategori pembelajaran tematik terpadu (tematik
integratif) untuk kelas I — III dan pembelajaran tematik professional untuk paralel kelas
IV - VI. Pada pembelajaran tematik professional pembelajaran dilakukan dengan
menggunakaan bingkai tematik namun diajarkan oleh guru mata pelajaran berlatar
belakang pendidikan yang sesuai dengan mata pelajaran yang diampunya. Hal ini
dilakukan agar materi yang dipelajari disampaikan oleh guru yang benar-benar
menguasai di bidangnya.

Paralel kelas V MI Pembangunan UIN Jakarta, menggunakan pembelajaran
tematik professional. Semua muatan pelajaran termasuk muatan pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) diampu oleh guru yang menguasai dan berlatar belakang
pendidikan sesuai dengan mata pelajaran yang diampunya. Namun dalam hal
penyampaian materi pelajaran tetap menyesuaikan dengan tema yang terdapat pada
Kurikulum 2013. Pada proses pembelajaran selain melibatkan keaktifan peserta didik
melalui pembelajaran saintifik juga mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep

dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Adapun tujuan mempelajari Ilmu
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Pengetahuan Sosial (IPS) untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada
peserta didik agar dapat mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan
dan lingkungannya serta bekal untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi. Pada akhirnya peserta didik kelak akan menjadi generasi penerus bangsa yang
mampu bersaing secara global di dunia internasional dan memajukan bangsa Indonesia
di masa yang akan datang.

Pada pembelajaran IPS tidak hanya menekankan pada aspek pengetahuan saja
namun juga menekankan pada aspek sikap dan keterampilan yang harus dimiliki peserta
didik (Kemendikbud, 2018). Pada aspek sikap meliputi sikap spiritual dan sikap sosial
yang dibiasakan untuk dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, aspek
keterampilan yang berorientasi pada keterampilan abad 21 diberikan dan dilatih kepada
peserta didik. Ketiga aspek tersebut terdapat dalam proses pembelajaran yang
diharapkan peserta didik dapat memperoleh hasil belajar yang sesuai dengan
kompetensi dasar yang telah dirumuskan.

Hasil belajar yang diharapkan setelah mempelajari IPS, selain memperoleh
pengetahuan diharapkan juga peserta didik memiliki sikap dan keterampilan yang dapat
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Mengamalkan ilmu yang telah diperoleh sesuai
dengan ajaran Agama Islam melalui firman Allah SWT dalam Surat An-Nisaa ayat 66:

358 sli sk g4y C\Jg?@uu Gl |

Artinya: “... Dan sesungguhnya kalau mereka mengamalkan pelajaran yang
diberikan kepada mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih baik bagi mereka dan
lebih menguatkan (iman mereka).”  Islam mengajarkan kepada umatnya agar

mengamalkan ilmu yang telah diperolehnya dalam bentuk sikap maupun perbuatan.
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Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwa “Proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik”
(Kemendikbud, 2016). Oleh karena itu, pendidik mendesain pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran yang dapat membuat proses pembelajaran menjadi
menyenangkan dan mempermudah peserta didik untuk dapat memahami dan
menerapkan ilmu yang telah dipelajarinya.

Penerapan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa
senang terhadap pelajaran, meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas dan
memudahkan peserta didik dalam memahami materi pelajaran. Peserta didik menjadi
aktif dalam proses pembelajaran dan dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik. Hasil
belajar yang tidak hanya menekankan pada aspek pengetahuan namun juga pada
pembentukan sikap dan keterampilan yang sesuai dengan tujuan Kompetensi Dasar
(KD) yang telah dirumuskan.

Model pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif dan kerjasama antar
peserta didik diantaranya adalah model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran
kooperatif memiliki beberapa tipe. Tipe-tipe yang termasuk dalam model pembelajaran
kooperatif yaitu group investigation, learning together, number head together, talking
stick, snowball throwing, jigsaw dan lain-lain. Pada model pembelajaran tipe group

investigation dan learning together, peserta didik tidak hanya bekerja sama dalam
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mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru namun mereka dilatih untuk dapat mandiri
mencari informasi dan membangun pengetahuannya sendiri sehingga memiliki
pengalaman belajar yang bermakna.

Pada model pembelajaran kooperatif, proses pembelajaran menekankan pada
partisipasi aktif dan kerjasama yang dilakukan antar anggota kelompok. Model
pembelajaran kooperatif selain dapat membentuk sikap sosial, mempererat persahabatan
namun juga mempermudah peserta didik dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh guru. Kerjasama yang dilakukan oleh peserta didik pada model pembelajaran

kooperatif sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Maidah ayat 2:

°

\Hmjggﬂ\w;:nﬂ}\wug;;;} 93l 5 158150 &) ol Auis Galf

Artinya: “... dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan
takwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksanya.” (QS. Al-
Maidah: 2).

Tolong menolong dalam berbuat kebaikan dapat diterapkan dalam model
pembelajaran kooperatif. Peserta didik dapat saling membantu dalam memahami
pelajaran, mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan melatih peserta didik dalam
menerapkan sikap sosial. Sikap sosial yang dapat dikembangkan pada model
pembelajaran kooperatif yaitu kerjasama, peduli, disiplin, percaya diri dan tanggung
jawab.

Penerapan model pembelajaran agar lebih menarik bagi peserta didik,
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, mempermudah memahami materi yang

dipelajari dan mengembangkan kreativitas peserta didik, diperlukan suatu media
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pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru hendaknya media
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan
perkembangan zaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ali bin Abi Thalib yang

menyatakan bahwa:

A5 S O3B sl b 2V 5 52k
Artinya: “Didiklah anak-anakmu sesuai dengan zamannya karena mereka hidup bukan
di zamanmu.”

Berdasarkan pernyataan tersebut, pendidik hendaknya dapat memilih dan
menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan kognitif peserta
didik. Pada tingkat SD/MI, peserta didik mulai berpikir logis dan konkret sehingga
pembelajaran di tingkat ini memerlukan media pembelajaran yang dapat menjelaskan
sesuatu yang abstrak menjadi konkret. Pemanfaatan media pembelajaran seperti video,
film maupun slide dapat menjelaskan materi-materi pelajaran yang sifatnya abstrak
menjadi lebih konkrit sehingga mempermudah peserta didik dalam memahami materi
yang dipelajari.

Pemanfaatan media pembelajaran hendaknya menyesuaikan pula dengan
perkembangan zaman. Pada zaman sckarang, peserta didik lebih menyukai media
pembelajaran dengan menggunakan teknologi informasi dan komputer yang
memantfaatkan fasilitas internet. Pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan zaman dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan
bermakna bagi peserta didik. Peserta didik dapat memiliki pengalaman belajar yang

mempermudah mereka dalam memahami materi pelajaran.
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Penggunaan model pembelajaran yang tepat dan media pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi informasi dan komputer dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar yang meliputi sikap,
pengetahuan dan keterampilan peserta didik yang tuntas dalam mencapai Kompetensi
Dasar yang telah dirumuskan. Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari
ketercapaian yang diperoleh peserta didik dalam mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah ditetapkan.

Namun pada kenyataannya, hasil belajar yang dicapai peserta didik kelas V
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Pembangunan UIN Jakarta masih belum maksimal.
Berdasarkan data yang telah diperoleh menunjukkan bahwa masih terdapat peserta didik
yang belum mencapai ketuntasan dalam belajar terutama untuk materi pelajaran IPS
tentang sejarah. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1: Jumlah Peserta Remedial IPS Kelas V Tahun Pelajaran 2018/2019

JUMLAH SISWA YANG BELUM TUNTAS
KELAS | TOTAL Ty imam | SOSIOLOGI& [ o iony
GEOGRAFI

VA 26 3 8 1

VB 26 1 0 0

VC 26 13 0 0

AY4)) 26 2 0 0

VE 26 0 0 0

VF 28 5 0 0

VG 26 11 0 0

VH 28 2 0 1
TOTAL 212 39 8 2

Sumber: mi-mpuin.simakonline.com
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Berdasarkan tabel di atas, prosentase peserta didik yang belum tuntas pada
materi tentang sejarah sebesar 18%. Bahkan dua kelas pada paralel kelas V hampir
sebagian jumlah peserta didik belum mencapai ketuntasan dalam belajar. Hal ini sangat
berbeda dengan hasil belajar pada materi tentang sosiologi dan geografi, jumlah peserta
didik yang belum tuntas hanya mencapai 4% dan pada materi tentang ekonomi hanya
mencapai 1%. Peserta didik yang belum tuntas adalah peserta didik yang memperoleh
nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Nilai KKM yang harus dicapai
peserta didik untuk mata pelajaran IPS adalah 75.

Belum maksimalnya hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPS tersebut
dapat disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor
yang berasal dari peserta didik itu sendiri sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang
berasal dari luar diri peserta didik. Salah satu faktor internal yang memengaruhi hasil
belajar peserta didik yakni kemandirian belajar peserta didik. Kemandirian belajar
merupakan suatu kondisi peserta didik yang memiliki hasrat bersaing untuk maju demi
kebaikan dirinya sendiri, mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi
masalah yang dihadapi, memiliki kepercayaan diri dalam melaksanakan tugasnya dan
bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya.

Kemandirian dijelaskan pula di dalam Al-Qur’an surat Ar-Rad ayat 11:

EATY 5 o o ol s b petl
Artinya: ”... Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga
mereka sendiri mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. ...”  Ayat
tersebut menjelaskan bahwa Allah tidak akan mengubah nasib atau keadaan seseorang,

jika dirinya sendiri tidak ada kemauan untuk mengubahnya. Dalam hal ini peserta didik
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diharapkan senantiasa berusaha untuk mandiri dalam belajar, berperan aktif dalam
pembelajaran, mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, rajin mengulang pelajaran
di rumah, membaca buku dan mencari informasi agar dapat menambah wawasan dan
pengetahuannya terhadap materi yang dipelajari di sekolah.

Kemandirian belajar peserta didik diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Oleh karena itu, peserta didik harus memiliki kemandirian dalam
membangun sendiri pengetahuannya. Guru memberikan kesempatan yang seluas-
luasnya kepada peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran, menemukan
informasi dan membangun pengetahuannya sendiri serta menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Faktor internal lain yang dapat memengaruhi hasil belajar peserta didik adalah
gaya belajar peserta didik yang bervariasi dalam setiap kelasnya. Bervariasinya gaya
belajar peserta didik menyebabkan bervariasinya pula cara mercka memahami suatu
materi pelajaran. Pada kegiatan pembelajaran, masih terdapat guru yang menggunakan
model pembelajaran konvensional sehingga kurang mengakomodir keseluruhan gaya
belajar peserta didik. Hal ini tentu saja akan berdampak pada hasil belajar masing-
masing peserta didik.

Selain kemandirian belajar dan gaya belajar peserta didik, kurangnya motivasi
dalam diri peserta didik juga dapat memengaruhi hasil belajar. Mayoritas peserta didik
mempelajari materi IPS hanya pada saat belajar di sekolah dan jarang sekali mereka
mengulang atau mempelajari materi IPS di rumah. Bahkan Pekerjaan Rumah (PR) dan

tugas yang diberikan oleh guru tidak dikerjakan di rumah.
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Selain itu, rendahnya motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran IPS di
sekolah dapat dilihat dari kurang antusiasnya peserta didik dalam mengajukan
pertanyaan maupun menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru maupun peserta
didik lainnya. Mereka cenderung pasif dan enggan mencari informasi agar dapat
menjawab pertanyaan. Kalaupun ada peserta didik yang aktif dalam bertanya maupun
menjawab pertanyaan jumlahnya hanya beberapa saja dan cenderung dilakukan oleh
peserta didik yang sama.

Selain faktor internal, faktor eksternal juga dapat memengaruhi hasil belajar
peserta didik. Faktor eksternal berasal dari luar diri peserta didik. Faktor eksternal
dapat berasal dari lingkungan sosial di sekitar peserta didik berupa pergaulan di sekolah
terutama di dalam kelas. Pengaruh pergaulan yang kurang baik dapat mengganggu
proses pembelajaran seperti mengajak teman berbicara, bercanda, bermain dan izin
keluar masuk kelas. Hal ini menyebabkan kondisi kelas menjadi kurang kondusif
sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan menjadi kurang maksimal.

Faktor eksternal lainnya yang dapat memengaruhi hasil belajar peserta didik
yaitu faktor model pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Model pembelajaran yang
belum melibatkan peserta didik secara aktif karena masih berpusat pada guru dan hanya
menekankan pada penguasaan pengetahuan yang harus dicapai oleh peserta didik. Hal
ini menyebabkan pembelajaran menjadi membosankan dan peserta didik tidak memiliki
pengalaman belajar yang dapat memperkuat pemahaman peserta didik terhadap materi
yang dipelajarinya.

Selain model pembelajaran, pemanfaatan media pembelajaran yang belum

maksimal dalam proses pembelajaran IPS di kelas V MI Pembangunan juga dapat
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memengaruhi hasil belajar peserta didik. Pemanfaatan media pembelajaran yang belum
maksimal dalam menggunakan teknologi informasi dan komputer, menyebabkan proses
pembelajaran menjadi kurang menarik, peserta didik merasa bosan dan kurang
maksimal dalam memahami materi yang dipelajari terutama pada materi sejarah. Pada
materi sejarah, materi yang tidak pernah dialami oleh peserta didik sehingga mereka
perlu memahami materi tersebut dengan bantuan media pembelajaran yang mampu
mengkonkretkan materi yang sifatnya abstrak agar lebih mudah dipahami oleh peserta
didik.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut, diantaranya
dengan menerapkan model pembelajaran yang melibatkan peran aktif peserta didik dan
memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komputer. Model
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah model
pembelajaran kooperatif. Pada model pembelajaran ini peserta didik bekerja sama
dalam kelompok untuk memahami materi pelajaran dan mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru.

Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik diantaranya dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Investigasi Kelompok (Group I[nvestigation) dan tipe
Belajar Bersama (Learning Together) berbasis media presentasi. Pada model
pembelajaran kooperatif tipe Investigasi Kelompok, peserta didik secara berkelompok
mencari informasi mengenai materi pelajaran dengan topik yang berbeda, mengolah dan

menyajikannya dalam bentuk bentuk presentasi.
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Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe yang lain adalah Belajar Bersama
(Learning Together). Pada model pembelajaran tipe ini melibatkan peserta didik secara
berkelompok dengan anggota kelompok terdiri atas empat atau lima orang. Guru
menyajikan materi yang dipelajari kemudian masing-masing kelompok mendapat tugas
yang diberikan oleh guru. Setiap anggota kelompok memberikan sumbangan pemikiran
pada pemecahan masalah vyang ada pada tugas tersebut dan kemudian
mempresentasikannya.

Persamaan yang terdapat pada model pembelajaran kooperatif tipe Investigasi
Kelompok dan Tipe Belajar Bersama yaitu adanya kerjasama peserta didik dalam suatu
kelompok. Semua anggota kelompok berpartisipasi dalam mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru. Mereka bekerja sama dalam mencari, mengolah dan menyajikan
informasi yang telah diperolehnya dalam bentuk presentasi.

Namun perbedaan yang terdapat pada kedua model pembelajaran tersebut adalah
cara memeroleh, mengolah dan menyajikan materi yang dipelajari. Pada model
pembelajaran kooperatif tipe Investigasi Kelompok, peserta didik lebih mandiri dalam
mencari dan mengolah informasi. Sedangkan pada model pembelajaran kooperatif tipe
Belajar Bersama, guru menyampaikan informasi terlebih dahulu kemudian peserta didik
secara berkelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Pada model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok dan belajar
bersama, memerlukan suatu media pembelajaran untuk mempresentasikan materi yang
telah dipelajari oleh peserta didik. Presentasi yang dilakukan agar lebih menarik yaitu
menggunakan media pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi informasi dan

komputer. Media pembelajaran yang digunakan dapat dalam bentuk slide menggunakan
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program Microsoft Office Power Point. Namun seiring perkembangan zaman, penyajian
presentasi dapat dilakukan dengan menggunakan fasilitas yang berbasis internet. Peserta
didik dapat bekerja sama membuat media presentasi secara online dengan
memanfaatkan fasilitas yang terdapat pada Google. Salah satu fasilitas yang dapat
digunakan untuk membuat media presentasi yaitu Google Slide.

Media presentasi Google Slide mirip dengan Microsoft Office Power Point
hanya perbedaannya terletak pada kolaborasi yang dilakukan antar peserta didik yang
tidak terbatas dalam ruang, waktu dan informasi yang diperlukan. Pemanfaatan media
presentasi dalam bentuk Google Slide pada model pembelajaran kooperatif tipe
Investigasi Kelompok dan tipe Belajar Bersama memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mencari informasi melalui internet tentang materi yang sedang
dipelajari, mengolah dan menyajikan informasi yang telah diperolehnya ke dalam
bentuk presentasi yang menarik dan mudah dipahami.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengetahui perbandingan hasil belajar
IPS pada model pembelajaran kooperatif tipe Investigasi Kelompok dan tipe Belajar
Bersama berbasis media presentasi dengan kemandirian belajar peserta didik. Penelitian
yang hampir sama tentang hasil belajar IPS, model pembelajaran kooperatif dan
kemandirian belajar peserta didik pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Isni Azizah Maulida dkk. yang berjudul
“Perbedaan Hasil Belajar Siswa yang Proses Pembelajarannya Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) dan Learning
Together (LT)” diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar pada

model pembelajaran tipe GI dan LT pada materi ekosistem di kelas X SMAN Awipari

Model Pembelajaran Kooperatif Berbasis Media ..., Sri Nuryati, Pendas, 2020.



15

Kota Tasikmalaya. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar pada tipe GI
sebesar 76,75 sedangkan pada tipe LT diperoleh nilai rata-rata sebesar 69,60.

Penelitian lain dilakukan oleh Nita Agustina yang berjudul “Pengaruh Metode
Pembelajaran dan Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa SMAN 7
Cirebon”. Penelitian tersebut menggunakan metode Thinking Pair Share (TPS) dan
metode konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh interaksi
antara metode pembelajaran dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar sejarah. Hal
ini dapat dilihat dari perolehan F yiung (25,157) > F e (4,08).

Pada penelitian ini akan membandingkan hasil belajar IPS kelas V pada model
pembelajaran kooperatif tipe Investigasi Kelompok dan tipe Belajar Bersama berbasis
media presentasi dengan kemandirian belajar peserta didik. Media presentasi yang
digunakan pada penelitian ini berbasis teknologi informasi komputer secara online yang
belum pernah dilakukan pada penelitian-penelitian sebelumnya. Pemanfaatan media
presentasi Google Slides memudahkan peserta didik untuk berkolaborasi dalam
menyajikan materi yang akan dipresentasikan.

Pemanfaatan teknologi informasi dan komputer pada model pembelajaran
kooperatif tipe Investigasi Kelompok sesuai dengan pendidikan di abad 21 dan
diharapkan dapat menghasilkan peserta didik yang memiliki keterampilan abad 21
berupa “4C’s Skills: Critical Thinking, Colaboration, Creativity dan Communication”,
life and career skills, information media and technology skills. Dengan demikian
peserta didik memiliki keterampilan yang sangat bermanfaat untuk masa depannya

sehingga mampu bersaing secara global dan memajukan bangsa Indonesia.
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Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan penelitian dengan judul “Model
Pembelajaran Kooperatif Berbasis Media Presentasi dan Kemandirian Belajar
Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial.”

B. Masalah Penelitian
1. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang masalah di atas, sebagai berikut:
a. Masih terdapat peserta didik kelas V MI Pembangunan UIN Jakarta yang belum
tuntas dalam mencapai Kriteri Ketuntasan Minimal (KKM).
b. Tingkat kemandirian belajar peserta didik kelas V MI Pembangunan UIN

Jakarta yang masih rendah.

c. Kurangnya motivasi peserta didik kelas V MI Pembangunan UIN Jakarta dalam
pembelajaran IPS.

d. Lingkungan sosial peserta didik kelas V. MI Pembangunan UIN Jakarta berupa
pergaulan peserta didik yang kurang mendukung proses pembelajaran.

e. Penerapan model pembelajaran yang belum melibatkan peran aktif dan
mengakomodir gaya belajar peserta didik kelas V MI Pembangunan UIN Jakarta

yang berbeda-beda.

]

Belum maksimalnya pemanfaatan media yang berbasis teknologi informasi dan
komputer dalam proses pembelajaran di kelas V MI Pembangunan UIN Jakarta.
2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka peneliti

membatasi permasalahan sebagai berikut:
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a. Hasil belajar IPS kelas V MI Pembangunan UIN Jakarta dengan materi
“Perlawanan Rakyat Melawan Penjajahan Belanda” sebagai variabel terikat.

b. Model pembelajaran kooperatif pada tipe Investigasi Kelompok dan tipe Belajar
Bersama berbasis Media Presentasi (Google Slides) kelas V MI Pembangunan
UIN Jakarta sebagai variabel bebas pertama.

c. Kemandirian belajar peserta didik kelas V MI Pembangunan UIN Jakarta
sebagai variabel bebas kedua.

d. Subyek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas V Madrasah Ibtidaiyah

Pembangunan UIN Jakarta pada Tahun Pelajaran 2019/2020.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan masalah pada

penelitian ini, sebagai berikut:

a. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik kelas V MI Pembangunan
UIN Jakarta pada muatan pelajaran IPS antara model pembelajaran kooperatif
tipe Investigasi Kelompok dan tipe Belajar Bersama berbasis media presentasi
(Google Slide)?

b. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik kelas V MI Pembangunan
UIN Jakarta pada muatan pelajaran IPS antara model pembelajaran kooperatif
tipe Investigasi Kelompok dan tipe Belajar Bersama berbasis media presentasi
(Google Slide) pada peserta didik berkemandirian belajar tinggi?

c. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik kelas V MI Pembangunan

UIN Jakarta pada muatan pelajaran IPS antara model pembelajaran kooperatif
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tipe Investigasi Kelompok dan tipe Belajar Bersama berbasis media presentasi
(Google Slide) pada peserta didik berkemandirian belajar sedang?

d. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik kelas V MI Pembangunan
UIN Jakarta pada muatan pelajaran IPS antara model pembelajaran kooperatif
tipe Investigasi Kelompok dan tipe Belajar Bersama berbasis media presentasi
(Google Slide) pada peserta didik berkemandirian belajar rendah?

e. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe
Investigasi Kelompok dan tipe Belajar Bersama berbasis media presentasi
(Google Slide) dengan kemandirian belajar peserta didik kelas V MI

Pembangunan UIN Jakarta terhadap hasil belajar IPS?

C. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi kegunaan secara teoritis dan

praktis, yaitu:

).

Kegunaan secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai perbandingan
hasil belajar IPS pada model pembelajaran kooperatif tipe Investigasi Kelompok
dan tipe Belajar Bersama berbasis media presentasi (Google Slide) dengan
kemandirian belajar peserta didik kelas V MI Pembangunan UIN Jakarta.

Kegunaan secara praktis

a. Bagi guru IPS, penelitian ini sebagai referensi dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran dan hasil belajar peserta didik dapat lebih efektif dan efisien.
b. Bagi peserta didik, penelitian ini melatih sikap bekerja sama dalam kelompok,

melatih kemampuan berpikir kritis, kreativitas dan komunikasi. Selain itu peserta
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didik dapat mengenal dan mampu menggunakan teknologi informasi dan
komputer berbasis internet dalam pembelajaran.

. Bagi sekolah, penelitian ini memberi gambaran dan masukan guna meningkatkan
kemampuan mengajar guru IPS, mengembangkan media pembelajaran berbasis
teknologi informasi komputer dan meningkatkan kualitas peserta didik baik
dalam hal sikap, pengetahuan maupun keterampilan.

. Bagi peneliti dapat memberikan wawasan dan dijadikan sebagai temuan awal
untuk melakukan penelitian lanjut tentang penerapan dan pengembangan model
pembelajaran kooperatif dan media pembelajaran peserta didik sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar IPS.

. Bagi masyarakat, penelitian ini memberikan informasi mengenai pentingnya
kemandirian belajar dalam meningkatkan hasil belajar.

. Bagi pembaca sekaligus peneliti berikutnya, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi akan munculnya penelitian-penelitian baru dengan

strategi maupun metode baru yang relevan.
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